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Abstract

Gonorrhea is a sexually transmitted infection caused by N. gonorrhoeae, with prevalence for the
city of Jayapura in 2011 amounted to 32.4%. Character of the data required for the evaluation and
development of diagnostic methods. This study aims to determine the presence of bacteria N.
gonorrhoeae isolates and clinical phenotypic characters of high-risk groups in the city of Jayapura.
This type of research is descriptive research with a laboratory experimental research design using
cross-sectional methods. Research carried out by isolation, selection and identification and analysis
of phenotypic characters. Phenotypic characters were analyzed as many as 84 characters. Results of
isolation, selection and identification of 50 clinical isolates sampled high-risk groups Jayapura city
region showed that 8 isolates (16%) were positive N.gonorrhoeae were divided into 2 clusters.
Simple Matching similarity index value of coeficient (SSM) for 8 isolates the test more than 90%.
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Abstr
ak

Gonore adalah penyakit infeksi menular seksual yang disebabkan oleh N. gonorrhoeae, dengan
prevalensi untuk Kota Jayapura tahun 2011 adalah sebesar 32,4%. Diperlukan data karakter
untuk evaluasi dan pengembangan metode diagnostik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya bakteri N. gonorrhoeae serta karakter fenotipik dari isolat klinik pada kelompok resiko tinggi
di wilayah Kota Jayapura. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif eksperimental laboratorik
dengan rancangan penelitian menggunakan metode cross sectional. Penelitian dilaksanakan dengan
melakukan isolasi, seleksi dan indentifikasi serta analisis karakter fenotipik. Karakter fenotipik yang
dianalisis sebanyak 84 karakter. Hasil isolasi, seleksi dan identifikasi terhadap 50 isolat sampel klinik
pada kelompok resiko tinggi diwilayah Kota Jayapura menunjukkan bahwa 8 isolat (16%) adalah
positif N. gonorrhoeae yangterbagi dalam 2 klaster. Nilai indeks similaritas Simple Matching
Coeficient (SSM) untuk 8 isolat uji lebih dari 90%.

Kata Kunci:Karakterisasi, Neisseria gonorrhoeae, Fenetik
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Gonore adalah salah satu penyakit
Infeksi Menular Seksual (IMS) yang
disebabkan oleh bakteri
Nisseria gonorrhoeae. Menurut laporan
World Healty Organization (WHO) angka
penderita baru IMS pertahunnya adalah 350
juta penderita (WHO, 2006). Hasil
Surveilans Terpadu Biologis dan Prilaku
(STBP) (2011) pada wanita penjaja seks
langsung (WPSL) dan wanita penjaja seks
tidak langsung (WPSTL) menunjukkan
bahwa dari 3.793 kejadian pada WPSL,
+1.434 (37,8%) diantaranya menderita
gonore sedangkan pada WPSTL dari 3.149
kejadian, 589  (18,7%)

menderita gonore. Umumnya prevalensi

diantaranya

gonore tersebar secara merata di setiap
propinsi yang ada di Indonesia, termasuk di
Papua. Data STBP (2011) di Kota Jayapura
Tahun 2011 ditemukan kasus gonore 32,4%
dari 248 kejadian pada wanita penjaja seks
langsung dan 18,8% dari 249 kejadian pada
wanita penjaja seks tidak langsung.
Tingginya kasus infeksi gonore, pendeknya
masa inkubasi, tingginya tingkat Kkarier
asimtomatis, tidak ada imunitas protektif dan
meningktanya resistensi terhadap antibiotik
serta perubahan perilaku seksual
adalahbeberapa faktor yang saling terkait dan
perlu segera ditangani secara komprehensif.
N. gonorrhoeaemerupakan bakteri
diplokokus gram negatif (DGN), anaerob

fakultatif yang umumnya ditularkan melalui

kontak seksual dengan masa inkubasi 2 —5
hari (Daili, 2009). Gonore lebih banyak
mempengaruhi kesehatan wanita daripada
pria. Hal ini disebabkan karena wanita lebih
muda terinfeksi (50-65%) dibandingkan
dengan pria (35%). Sebanyak 50-80%
infeksi pada wanita bersifat asimptomatik.
Komplikasi yang tergolong berat pada
wanita antara lain salpingitis (radang
saluran telur), penyakit radang panggul,
kemandulan, kehamilan ektopik, nyeri
panggul menahun dan yang berulang.
Infeksi gonere pada ibu hamil dapat
menyebabkan  abortus  spontan  atau
kelahiran prematur. Infeksi tersebut juga
dapat ditularkan dari ibu kepada bayi pada
saat melahirkan dan  menyebabkan
conjungtivitis pada bayi (Rosana, 1999).

Umumnya semua golongan umur rentan
terinfeksi gonore, namun insiden tertinggi
adalah kelompok dengan rentang usia 20 —30
tahun pada laki - laki dan 16 — 24 tahun pada
wanita (Hakim, 2009).

Untuk dapat mengendalikan IMS
khususnya gonore, diperlukan adanya data
karakter N. gonorrhoeae. Data karakter
dapat  diperoleh  dengan  melakukan
karakterisasi terhadap bakteri N. gonorrhoeae
salah satu cara diantaranya dengan

pendekatan fenetik.



METODE PENELITIAN

Waktu danTempat Penelitian

Penelitian dilakukan selama 11 bulan yaitu
bulan Mei2013 sampai dengan bulan
April2014. Pengambilan sampeldilakukan di

wilayah Kota Jayapura.

Metode Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian
deskriptifeksperimental laboratorik dengan
rancangan penelitian menggunakan metode
cross sectional. Populasi  adalah  semua
kelompok resiko tinggi yang berada di
wilayah Kota Jayapura, sebagai pasien pada
layanan Pusat Kesehatan Reproduksi Kota
Jayapura, Poliklinik Penyakit Kulit dan
Kelamin Rumah Sakit Umum Dok I
Jayapura.Sampel adalah semua isolat N.
gonorrhoeae yang diperoleh selama rentang
waktu 3 bulan.Sumber sampel adalah duh
tubuh kelompok resiko tinggi yang berada di
wilayah Kota Jayapura, yang memenuhi
kriteria inklusi.Teknik pengambilan sampel
yang digunakan  adalah  consecutive
sampling, dimana  setiap  pasien  yang
memenuhi kriteria inklusi dimasukkan dalam
penelitian sampai kurun waktu tertentu
sampai  jumlah sampel yang diperlukan
terpenuhi.Penelitian  initerdiri  daritiga(3)
tahapan vyaitu: (1) isolasi(2) seleksi (3)

identifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Koleksi Data

Data karakter fenotipik yang digunakan
berasal dari 8 isolat dan 2 strain acuan yaitu N.
gonorrhoeae  ATCC 19424 dan N.
ATCC700825, dengan

operational taxonomical unit (n=10) dan

gonorrhoeae

karakter fenotipik yang diujikan sebanyak 84
unit karakter uji (t).Unit karakter yang positif
diberi skor 1 atau + (positif) sedangkan unit
karakter yang negatif diberi skor 0 atau —
(negatif).  Data  tersebut  selanjutnya
dimasukkan kedalam matriks n x t.

Hasil isolasi, seleksi dan identifikasi
terhadap 50 sampel menunjukkan 19 sampel
positif DGN. Kesembilan belas sampel
tersebut selanjutnya dilakukan uji konfirmasi
kultur dimana 8 sampel diantaranya adalah
positif N.gonorhoeae. Karakteristik delapan
isolat tersebut dianalisis secara fenetik
(numerik)  untuk  menentukan  tingkat
similaritas antar kedelapan isolat tersebut

dibandingkan dengan strain acuan.

2. Similaritas Fenotipik
Pendekatan fenetik adalah suatu kajian
untuk melihat tingkat similaritas antara
beberapa isolat. Karakter fenotipik dijadikan
sebagai dasar dalam menentukan klaster.
Menurut Sneat dan Sokal (1973),
pendekatan  fenetik  adalah  suatu

pendekatan kuantitatif mengenai kesamaan



atau kemiripan sifat antar golongan organisme
serta penataan golongan-golongan tersebut
melalui analasis klaster ke dalam kategori
takson yang lebih tinggi atas dasar kesamaan
tersebut.

Pada penelitian ini hasil karakteristik
fenetik yang dianalisis berjumlah 84 karakter.
Hasil pengklasifikasian strain operational
taxonomical unit (OTU) didasarkan atas nilai
indeks Similaritas Simple Matching coeficient
(SSM). Analisis tersebut mengacu pada data
dalam matriks n x t yang selanjutnya
dianalisis secara kuantitatif menggunakan
program komputer Multivariate Statistical
Package (MVSP) Versi 3.1 dan algoritma
pengklasteran (Kovach, 2007) diperoleh :
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Gambar 1 Matriks Similaritas SSM : Hubungan similantas 10 isolat
berdasarkan karakter fenotipik
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Gambar 2. Dendogram Hubungan Simifardas antara isolat
N. gonomhoeae dan isolat acuan Derdasarkan karakier
fenotipik yang dikonstruksi dengan SSM dan UPGMA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
pemeriksaan terhadap 50 sampel diperoleh 8
sampel positif melalui konfirmasi uji kultur
pada media pertumbuhan Thayer Martin.N.
gonorrhoeae merupakan bakteri kokus gram-
negatif, diameter 0,6-1,0 pm, umumnya
terlihat berpasangan atau
diplokokus (Gambar 3), memiliki membran
luar terdiri dari protein, fosfolipid, dan
(LPS), tumbuh pada

media yang mengandung hemoglobin, NAD,

lipopolisakarida

ekstrak ragi dan suplemen lain yang
dibutuhkan. Biakan dikultur pada suhu 35 -
36°C dalam suasana penambahan 3 - 10% CO?
(Willey et al, 2009). Menurut Jawetz, dkk
(2007), karakteristik yang spesifik tersebut
menyebabkan N. gonorrhoe dikategorikan
sebagai suatu bakteri yang sangat peka
terhadap keadaan lingkungan fisik atau
matahari,

Kimiawi,  sinar pengeringan,

pemanasan, suhu rendah dan perubahan pH.



Gambar 3.Tampak pewarnaan gram, formasi
diplokokus Gram Negatif dari N. gonorhoeae.

Pada hasil penelitian ini hanya ditemukan
16% (8 isolat) positif uji kultur dari total 50
sampel isolat. Kebutuhan kondisi lingkungan
yang sangat spesifik tersebut terkadang menjadi
salah satu faktor pembatas minimnya perolehan
sampel positif DGN dari suspek. (Subakir dan
Pamuja, 1990).

Tiga metode yang umumnya digunakan
dalam kajian mikrobiologi untuk
mengidentifikasi bakteri pada level genus dan
spesies dibagi menjadi tiga kategori yaitu
fenotipik, imunologik dan genotipik. Dalam
kajian penelitian ini pendekatan yang digunakan
adalah fenotipik. Menurut Kathleen dan Barry
(2012)

perbandingan

pendekatan  fenotipik  mencakup

morfologi (pengamatan
mikroskopik dan makroskopik) dan fisiologi atau
biokimia.

Jumlah karakter uji yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah sebanyak delapan puluh
empat (84) karakter. Karakter-karakter tersebut
dasar  penggolongan

selanjutnya  menjadi

kedelapan isolat ke dalam taksa berdasarkan

analisis fenetik numerik. Menurut Priest
(1995) yang
digunakan dalam suatu analisis fenetik

jumlah minimal karakter
numerik adalah 50 karakter, dengan demikian
jumlah karakter dalam penelitian ini sangat
layak untuk dijadikan dasar analisis karena
lebih dari 50 karakter.

Karakter kunci yang menjadi dasar
penentuan genus Neisseria digunakan sebagai
acuan untuk menggolongkan kedelapan isolat
tersebut (profile matching). Hasil analisis
profile matching (Tabel 1) menunjukkan
bahwa kedelapan isolat tersebut dipastikan
sebagai anggota genus Neisseria. Menurut
(Willey et al, 2009) karakter kunci genus
Neisseria meliputi bentuk sel kokus, formasi
tidak

membentuk endospora serta katalase dan

sel diplokokus, Gram Negatif,

oksidase positif.

Tabel 1. Profile matching antara karakter
kunci genusNeisseria dengan karakter isolat
uji

- EWEEEEEERE
Bentuk Kokus + +| | H| | | ] ]+
Gram Negatif + + | || | ] ]+
Membentuk
Endospora A I I O A A
Katalase + + |+ | 4] ]+ O+
Oksidase + + |+ | 4] ]+ +




Susunan Sel
Berpasangan + | | | ] ] ]+
(Diplokokus)
Maltose £ | -|-]-]-1-]-|-]-

Menurut Kathleen dan Barry (2012), beberapa

karakter kunci yang membedakan bakteri
N. gonorrhoeae dengan bakteri lainnya dari
genus Neisseria adalah N. gonorrhoeae tidak
memfermentasi maltose dan tidak tumbuh pada
medium nutrien agar (Gambar 6). Karakter
fenetik kedelapan isolat seperti yang tampak
pada Tabel 2 dan Lampiran 3, menunjukkan
bahwa kedelapan isolat memenuhi dua karakter
tersebut selain karakter lainnya yang secara tegas
memasukkan kedelapan isolat tersebut kedalam

genus Neisseria.
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Gambar 4.Skema ldentifikasi untuk membedakan N.
gonorrhoeae dengan genus Neisseria lainnya. Gambar
diambil dari Kathleen dan Barry (2012) halaman 564.

Hasil kontruksi dendogram atas dasar nilai
indeks Similaritas Simple Matching coeficient
(SSM) yang
Gambar 1, menunjukkan dua klaster taksa
dengan indeks SSM >0,9 atau >90%. Klaster

seperti ditampilkan  pada

pertama terdiri dari 6 isolat bakteri uji yaitu
isolat 44, 42, 22, 21, 41 dan 12 serta satu isolat
acuan yaitu N. gonorrhoeae ATCC700825
(FA1908), sedangkan klaster yang kedua
terdiri dari dua isolat uji yaitu isolat 23 dan 28

serta satu isolat acuan yaitu N. gonorrhoeae

ATCC19424 (H041).

Kedua strain N. gonorrhoeae yang digunakan
sebagai acuan  baik  N.gonorrhoeae
ATCC700825maupun N. gonorrhoeae

ATCC19424 (HO041), merupakan patogen
pada manusia dengan beberapa karakteristik

yang sangatspesifik.

Menurut Hjelmevollet al, (2012)
N. gonorrhoeae ATCC 700825 merupakan
suatu strain yang telah mengembangkan sifat
resistensi terhadap antibiotik generasi pertama
seperti penisilin, tetrasiklin dan
siprofloksasin. Walaupun dalam penelitian ini
tidak dilakukan uji sensitivitas antibiotik
namun berdasarkan analisis fenetik yang
mengacu pada karakteristik biokimia dari dua
bakteri acuan tersebut dengan kedelapan
isolat  positif  kulur  tersebut  maka
penggolongan dalam taksa dibagi dalam dua
cluster. Enam isolat diantaranya yaitu isolat
44,42,22,21, 41 dan 12, masuk dalam klaster
N. gonorrhoeae ATCC 700825.

biokimia pada beberapa parameter seperti

Hasil uji

Arginin arylamidase dan Tyrosine

arylamidase keenam isolat menunjukkan

karakter yang mirip dengan N. gonorrhoeae



ATCC 700825 selain karakter utama lainnya.
Hasil penelitian ini mirip dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Unemo, et al.,(2005) bahwa
perbedaan respon terhadap beberapa parameter
tambahan dalam uji biokimia bisa saja terjadi
antar strain dalam satu spesies bakteri. Hal ini
dimungkinkan karena respon bakteri terhadap
lingkungan eksternal yang berbeda-beda akan
mempegaruhi profil karakter biokimia bakteri
tersebut.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa dua isolat lainnya yaitu isolat 8 dan isolat
23 masuk dalam cluster N. gonorrhoeae
ATCC19424 (H041) dengan indeks smililaritas
>0,9 atau >90%. Beberapa parameter biokimia
yang khas antara lain sulfid dan ala-phe-pro-
Arylamidase positif selain karakter biokimia
utama lainnya yang menegaskan isolat tersebut
sebagai spesies N. gonorrhoeae. Walaupun isolat
8 menunjukan hasil negatif pada reaksi ala-phe-

pro-Arylamidase namun kondisi ini bisa saja

dikarenakan karakter tersebut muncul sebagai
respon terhadap lingkungan eksternal
sebelumnya atau enzim tersebut diproduksi
dalam jumlah yang relatif sedikit. Selain
karakter biokimia seperti yang tampak pada
Lampiran 3. Karakteristik lain dari klaster
N. gonorrhoeae ATCC 19424 (HO41)
menurut ~ Ohnisi et al., (2011) adalah
kemampuannya untuk mengembangkan sifat
resistensi terhadap antibiotik Ceftriaxson,
Cefalosporin dan Cefixim. Strain ini telah
dilaporkan keberadaannya satu dekade
terakhir. Hasil analisis fenetik pada penelitian
ini menunjukkan kedua isolat yaitu isolat 8
dan isolat 23 memiliki karakter yang mirip
dengan N. gonorrhoeae ATCC 19424 (H041),
walaupun masih  perlu dilakukan tes
sensitifitas antibiotik untuk melihat profil

resistensi antibiotik dari kedua strain tersebut.



KESIMPULAN

Hasil isolasi, seleksi dan identifikasi
terhadap 50 isolat sampel klinik pada
kelompok resiko tinggi diwilayah Kota
Jayapura menunjukkan bahwa 8 isolat
(16%) adalah positif N. gonorrhoeae
yangterbagi dalam 2 klaster yang
berdasarkan nilai indeks similaritas
Simple Matching Coeficient (SSM)

memiliki derajat kemiripan diatas 90%.
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